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Ucapan syukur dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terselenggaranya Seminar
Nasional Hasil Penelitian Pertanian lX. Acara tersebut merupakan rangkaian dari Dies Natalis
Fakultas Pertanian UGM yang ke-73. Sebagai luaran dari penyelenggaraan Seminar,
disusunlah Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian lX yang memuat segala
ide, pemikiran, inovasi berupa kumpulan makalah yang telah diseminarkan. Terimakasih
disampaikan kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam perciapan dan pelaksanaan
acara Seminar Nasional hingga terselesaikannya Prosiding:
1. Dr. Husnain, M.Sc. selaku Kepala Balai Penelitian Pengembangan Sumber Daya Lahan,
Kementrian Pertanian Republik lndonesia, yang telah bersedia menjadi keynote speaker.
2. Dr. Jamhari, S.P., M.P. selaku Dekan Fakultas Pertanian UGM yang telah bersedia
menjadi keynote speaker sekaligus membantu segala aspek dalam persiapan serta
pelaksanaan acara.
3. Dr. Rudi Hari Murti, S.P., M.P., Dr. lr. Sri NuryaniHidayah Utami, MP., M.Sc. serta Suadi,
S.Pi., M.Agr.Sc., Ph.D, selaku jajaran Wakil Dekan Fakultas Pertanian UGM yang
memberikan support morildan materiilsehingga acara dapat berjalan lancar.
4. Panitia Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian lX yang telah meluangkan waktu di
tengah kesibukaanya untuk mempersiapkan dan menyelenggarakan amra.
5. Tanoto Foundation, PT. Pagilaran dan Bank Negara lndonesia cabang UGM yang
mendukung kegiatan Seminar Nasionalsehingga keseluruhan acara berjalan dengan baik.
6. Tim Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian lX.
7. Seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan acara, pemakalah dan peserta umum
Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian lX.
Makalah dalam Prosiding telah dikelompokkan berdasarkan bidang keilmuan sesuai
dominasi substansial mencakup Agronomi dan Agroforestry, Genetika dan Pemuliaan
Tanaman, Bioteknologi dan Biologi Molekuler, llmu tanah, Perlindungan Tanaman, Sosial
Ekonomi Pertanian, Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian dan Mikrobiologi Pertanian.
Kedepannya, Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian lX diharapkan mampu
merealisasikan secara nyata berbagai ide yang telah dipaparkan dalam rangka menuju
revolusi pembangunan pertanian lndonesia serta sebagai bahan pertimbangan untuk
menentukan kebijakan pemerintah yang memprioritaskan kesejahteraan petani serta fokus
pada kedaulatan pangan.
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Abstrak
Rumput laut yang tersedia melimpah di wilayah perairan lndonesia belum banyak
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman. Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk
mengkaji pengaruh pemberian rumput laut dan kompos azolla terhadap laju asimilasi dan
hasil bawang merah. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (CRD), terdiri
dari dua faktor yaitu rumput laut (tanpa rumput laut, rumput laut 1000 ppm, 2000 ppm) dan
kompos azolla (tanpa kompos azolla dan kompos azolla), dalam tiga ulangan. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan Analysis of variance (Anova). Untuk mengetahui
beda nyata antar perlakuan diuji dengan DMRT pada taraf 5%. Hasil analisis menunjukkan
terjadi interaksi antara rumput laut dan kompos azolla terhadap kadar klorofil tanaman
bawang merah, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih. Pemberian
rumput laut dan kompos azolla tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering umbi
bawang merah. Rumput laut berpengaruh nyata terhadap diameter umbi bawang merah.
Hasil analisis korelasi menunjukkan ada korelasi nyata laju asimilasi bersih dengan jumlah
umbi (r = 0,54"), korelasi nyata juga ditemukan antara bobot kering umbi dengan jumlah
umbi (r = 0,61") serta dengan indeks panen (r = 0,79*).
Kata kunci: rumput laut, kompos azolla, laju asimilasi
1. PENGANTAR
Proyeksi konsumsi nasional bawang merah tahun 2017 sampai 2021 diperkirakan
naik 4,92o/o per tahun. Pada tahun 2021 konsumsi bawang merah diperkirakan mencapai
876.479 ton (Susanti, dkk., 2017). Pada tahun 2020 diperkirakan terjadi pertumbuhan
konsumsi bawang merah sebesar 11,98o/o. Untuk memenuhi kebutuhan bawang merah,
lndonesia masih harus mengimpor bawang merah tetapi volume impor bawang merah
sejak tahun 2012 sampai tahun 2016 ada kecenderungan mengalami penurunan.
Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dalam budidaya tanaman dapat
memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan. Oleh karena itu perlu ada
penambahan bahan organik untuk menjaga kesuburan tanah pertanian.
Penggunaan bahan organiUpupuk organik oleh petani masih terbatas pada
pemanfaatan kotoran hewan atau seresah tumbuhan sebagai mulsa. lndonesia sebagai
negara maritim memiliki kekayaan hayati rumput laut yang belum banyak dimanfaatkan
sebagai sumber bahan organik, padahal estimasi produksi rumput laut Sargassum sp. dan
Eucheuma sp. sebesar 482.400 ton/th. Apabila produksi tersebut terdiri atas 50%
Sargassum sp. yang selama ini belum dimanfaatkan dan digunakan sebagai pupuk maka
akan dapat mensubstitusi pupuk kimia sebanyak242.200 metric ton (MT), sedangkan dari
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rumput laut Eucheuma sp. dengan estimasi produksi 242.200 MT dapat menghasilkan 30%
cairan SAP atau setara dengan 72.660liter pupuk cair (Basmal, 2009).
Rumput laut mengandung trace mineral Fe, B, Ca, Cu, Cl, K, Mg, Mn, p, S, Zn, Boron,
auxin, sitokinin, asam absisat, giberelin. Kandungan unsur hara dalam rumput laut nitrogen
1%, fosfor 0,05o/o, kalium potasium 10%, kalsium 1,20o/o, magnesium 0,80olo, sulfur 3,7OoA,
tembaga 5 ppm, besi 1200 ppm, mangan 12 ppm, seng 100 ppm, boron B0 ppm, senyawa
organik 50-55%, dan kadar abu 45-50% (Anonim, 2009). pupuk rumput laut dapat
merangsang pertumbuhan batang, akumulasi bahan kering, sintesis klorofildan kualitas biji
gandum (Wenwen, et a1.,2016).
Azolla diketahui mempunyai kandungan N yang tinggi sehingga dapat memenuhi
kebutuhan N pada tanaman tanpa harus menggunakan pupuk N anorganik. Penggunaan
kompos azalla dosis 500 g/plot dan pupuk NPK hidrokarate dengan dosis 7 g/tanaman
dapat meningkatkan berat umbi bawang merah (Suryanto, 2A17). Kompos azolla
mempunyai kandungan hara lebih tinggi dibandingkan kompos lainnya, CIN rasio g:13,
kompos azolla dapat berperan sebagai pengganti azolla (Suryanto, 2017\. Pemberian
rumput laut cair 6 liter/tanaman dan pupuk kotoran sapi 75 g/tanaman dapat meningkatkan
hasil bawang merah ditanah gambut (Abdunahman dan Radian, 2017\.
Penelitian tentang pemanfaatan rumput laut dan azolla terhadap proses fisiologis
tanaman bawang merah belum banyak dilakukan. Proses fotosintesis akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Fotosintesis yang terjadi dapat dijadikan
sebagai indikator pertumbuhan dan hasil tanaman. Jika fotosintesis berlangsung optimal
maka tanaman dapat tumbuh baik. Oleh karena itu perlu dilakukan penetitian yang
bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian rumput laut dan kompos azolla terhadap
laju asimilasidan hasil bawang merah.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (Complete Randomized
Design) yang terdiri atas dua faktor dalam tiga ulangan. Faktor I pemberian rumput laut,
terdiri atas tiga aras yaitu tanpa rumput laut, rumput laut 1000 ppm, rumput laut 2000 ppm.
Faktor ll pemberian kompos azolla, terdiri atas dua aras yaitu tanpa kompos azolla dan
kompos azolla 60 gram per polybag.
Rumput laut sebelum diaplikasikan ke tianaman diekstrak dengan jalan diblender.
Untuk membuat larutian rumput laut 1000 ppm dilakukan dengan jalan melarutkan 100 ml
ekstrak rumput laut ke dalam 1000 ml air. Larutan 2000 ppm'dengan jalan melarutkan 200
ml ekstrak rumput laut ke dalam 1000 ml air. Aplikasi rumput laut ke datam media tanam
dilakukan saat tanaman berumur 15 hari setelah tanam (HST) dan 35 HST. Kompos azolla
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diberikan sebelum penanaman bawang merah. Azolla diberikan sebelum tanam sebanyak
60 gram per polybag.
Pengamatan dilakukan terhadap kadar klorofil, laju asimilasi bersih, jumlah umbi,
diameter umbi, bobot kering umbi, dan indeks panen. Pengamatan terhadap kadar klorofil
daun dilakukan pada saat tanaman mencapai vegetatif maksimal (umur 40 hari). Kadar
klorofil diukur menurut Shaiful lslam, et al., (2009), dilakukan pada daun yang telah
membuka penuh. Prosedur dilakukan dengan mengekstrak 0,05 g daun segar dan
ditambahkan 807o aceton kemudian disentrifugalselama 10 menit kemudian diukurdengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 645 dan 663. Kandungan klorofil diukur
menggunakan rumus :
Total klorofil= (2O,2 x D645 + 8,02 x D663) x (5/(1000 x 0,05)) mglg daun.
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada
jenjang nyata 5%. Untuk mengetahui beda nyata antar perlakuan dilakuan uji DMRT
(Duncan's Multiple Range Test).
3. HASIL DAN PEMBAHA$AN
Pada penelitian ini tidak menggunakan pupuk dasar dan pupuk kimia. Penambahan
unsur hara ke dalam media tanam dilakukan melalui pemberian rumput laut cair dan
kompos azolla. Kandungan unsur hara yang ada dalam rumput laut akan mempercepat
sintesis asam amino dan protein sehingga mempercepat pertumbuhan tanaman. Pupuk
organik cair mengandung kalium yang berperanan penting dalam metabolisme tianaman
dan memelihara tekanan turgor serta menjamin kesinambungan pemanjangan sel (Hadi,
2005).
Kadar klorofil tertinggi diperoleh pada bawang merah yang dipupuk kompos azolla
dan rumput laut 2000 ppm. Reratra kadar klorofil tanaman bawang merah dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Pengaruh rumput laut dan kompos azolla terhadap rerata kadar klorofil tanaman












Rerata 44.31 48,78 48,83 (+)
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Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan ujijarak berganda Duncan pada jenjang
nyata 5%. (+;: ada interaksi.
Pada Tabel 1 terlihat kombinasi perlakuan pemberian kompos azolla dan rumput laut
dapat meningkatkan kandungan klorofiltanaman bawang merah. Hal ini disebabkan karena
kandungan unsur hara terutama N yang ada pada kompos azolla dan rumput laut dapat
memacu pembentukan klorofil. Unsurutama penyusun klorofiladalah nitrogen. Kekurangan
nitrogen pada tanaman menyebabkan terjadinya klorosis. Unsur N merupakan unsur hara
makro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak, salah satunya untuk pembentukan
klorofil. Kandungan klorofil dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetrahui
keterkaitan antara fotosintesis dan hasil produksi pada saat kekurangan air (Yunia dan
Banyo,2011).
Klorofil merupakan pigmen pada tumbuhan yang berperanan penting dalam proses
fotosintesis melalui peranannya dalam menangkap sinar matahari dan mengubahnya
menjadi energi kimia. Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan menunjukkan korelasi
antiara jumlah klorofil dan laju asimilasi bersih tanaman bawang merah tidak significant,
dengan nilai r = -0,07n".
Tabel 2. Pengaruh pemberian rumput laut dan kompos azollaterhadap reratia laju asimilasi
bersih (glcm2lhan), indeks panen, jumlah umbi, diameter umbi (cm), dan bobot
kering umbibawang merah (g).
lndeks Panen Jumlah umbi
Bobot
kering
0 0,002 a 2,56 a 6,33 a 2,09 b 0,20 a
1000 0,003 a 2,M a 6,43 a 2,51 a O,21 a








6,58 p 2,27 p 0,22p
2,46 p 0,21 p6,36
Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan ujijarak berganda Duncan's
pada jenjang nyata 5%.
Pemberian rumput laut tidak berpengaruh nyata meningkatkan laju asimilasi bersih
tanaman bawang merah, demikian pula dengan pemberian kompos azolla. Meskipun
kombinasi perlakuan rumput laut dan kompos azolla dapat meningkatkan kadar klorofil
secara significant tetapi hal tersebut tidak diikuti dengan peningkatan laju asimilasi bersih.
Hal ini disebabkan karena proses fotosintesis tidak hanya ditentukan oleh kadar klorofil saja
tetapijuga ditentukan oleh kemampuan daun dalam menangkap COz dan ketersediaan air.
Laju fotosintesis akan mempengaruhi hasil/produksi tanaman, fotosintesis yang
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berlangsung optimal maka hasil tanaman juga akan optimal. Proses fotosintesis
menghasilkan karbohidrat yang digunakan untuk perumbuhan dan perkembangan
tanaman, termasuk untuk pembentukan umbibawang merah.
Pemberian rumput laut juga tidak berpengaruh nyata meningkatkan komponen hasil
bawang merah dan indeks panen. Demikian pula dengan kompos azolla. Hal ini disebabkan
karena pemberian rumput laut dan kompos azolla tidak dapat meningkatkan laju asimilasi
bersih sehingga tidak dapat meningkatkan hasil tanaman (jumlah umbi dan bobot kering
umbi). Pemberian rumput laut hanya dapat meningkatkan ukuran diameter umbi bawang
merah dan berbeda nyata dengan yang tidak diberi rumput laut. Hasil analisis korelasi
menunjukkan adanya korelasi nyata laju asimilasi bersih dengan jumlah umbi (r = 0,54*),
korelasi nyata juga ditemukan antara bobot kering umbi dengan jumlah umbi (r = 0,61*)
serta dengan indeks panen (r = 0,79*).
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kombinasi perlakuan rumput laut dan kompos azolla berpengaruh nyata dapat
meningkatkan kadar klorofil tanaman bawang merah, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap laju asimilasi bersih. Pemberian rumput laut tidak berpengaruh nyata dapat
meningkatkan jumlah umbi, bobot kering umbi bawang merah, dan indeks panen, tetapi
dapat meningkatkan diameter umbi secara significant. Kompos azolla tidak berpengaruh
nyata dapat meningkatkan jumlah umbi, diameter umbi, bobot kering umbi bawang merah,
dan indeks panen. Hasil analisis korelasi menunjukkan ada korelasi nyata laju asimilasi
bersih dengan jumlah umbi (r = 0,54*), korelasi nyata juga ditemukan antara bobot kering
umbi dengan jumlah umbi (r = 0,61*) serta dengan indeks panen (r = 0,79*).
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